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PENDAHULUAN

1d1d yeH @

A. Latar Belakang Masalah

we

Suatu badan usaha tidak hanya bertanggung jawab kepada investor dan
reditor, tetapi juga harus bertanggung jawab terhadap masyarakat luas, karena

=badan usaha merupakan salah satu pelaku ekonomi yang memiliki pengaruh besar

NAISULL DM 191 41!

usig 3

erhadap kehidupan perekonomian dan masyarakat luas. Sekarang ini, kesadaran

%pSI

asyarakat telah meningkat seiring dengan perkembangan teknologi dan
erkembangan nilai-nilai di tengah masyarakat. Masyarakat menjadi lebih sensitif
~dan vokal terhadap keadaan dan situasi yang mereka alami dan selalu berupaya

ntuk mendapatkan keadaan yang lebih baik.

Meskipun banyak perusahaan telah memberikan keuntungan ekonomis yang

1D ueny )|IM8| EX_&_EWJ%U| u

o

*besar nilainya bagi masyarakat, tetapi di sisi lain, badan usaha tersebut dapat juga

menyebabkan munculnya sebuah masalah sosial di dalam masyarakat. Industri

Isu

muncul demi memenuhi kebutuhan manusia. Selain menghasilkan maksimalisasi

ny

escara berpikir, industri juga mendatangkan keuntungan materiil bagi siapa pun yang

W
@wberhasil menggerakkan dan memanfaatkannya. Tetapi, sesuatu yang tidak bisa

adihindari bahwa industri juga menghasilkan dampak yang merugikan bagi alam,

= lingkungan, dan tentunya juga habitat manusia. Beberapa industri dan perusahaan

JU

Ojuga kerap menimbulkan dampak negatif terhadap masyarakat di sekitarnya, seperti

@polusi dan kerusakan fisik dan psikis bagi para pegawainya dan juga masyarakat
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Dengan timbulnya dampak industri tersebut, maka muncul Corporate
@ocial Responsibility yang selanjutnya akan penulis sebut dengan CSR atau
X
Stanggung jawab sosial. Hal penting lainnya yang mendorong CSR di dunia bisnis
0

=1 . . .
sadalah semakin menguatnya prinsip good corporate governance seperti fairness,

%ransparency, accountability, dan responsibility. Akuntansi untuk mengukur
u;>:<egiatan pertanggungjawaban social perusahaan dikenal dengan akuntansi sosial.

(9]

%; Konsep CSR merupakan metode pengembangan masyarakat yang akhir-
:-E_akhir ini banyak diterapkan oleh perusahaan. Dalam hal ini, para pelaku CSR
g_'sangat memerlukan pemahaman tentang masyarakat, dengan begitu dalam
;Tlenjalankan CSR perusahaan menjadi lebih fokus dan yang dilakukan sesuai
%dengan kebutuhan sesungguhnya masyarakat. Jika ditelaah lebih seksama, tujuan
=

dilakukannya CSR adalah bukan sekedar membantu atau member barang kepada si

enerima, melainkan berusaha agar si penerima memiliki kemampuan atau

|gcu E!)g]lM){

apasitas untuk mampu menolong dirinya sendiri. Beberapa kegiatan di Indonesia

®

sebagai wujud CSR yang dilakukan oleh perusahaan-perusahaan seperti pemberian

kredit untuk usaha kecil menengah, memberi bantuan beasiswa, kesehatan, dan
=

7] : : .
:'T:membangun infrastruktur pembangunan seperti sekolah dan rumah sakit.

S

(o

@ CSR kini semakin diterima secara luas. Sebenarnya konsep ini kerap di
@

=

wUengar, walau definisinya sendiri masih menjadi perdebatan di antara para pebisnis
Q.

gmaupun akademisi. Sebagai sebuah konsep yang berasal dari luar, tantangan
§utamanya memang adalah memberikan pemaknaan yang sesuai dengan konteks
q

3 Indonesia.

Q

=i

5 Pengertian CSR menurut World Business Council for Sustainable
A

§Development (dalam Suharto, 2009:101),

919 uen) )
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“ Komitmen berkesinambungan dari kalangan bisnis untuk berperilaku etis
dan memberi kontribusi bagi pembangunan ekonomi, seraya meningkatkan
kualitas kehidupan karyawan dan keluarganya, serta komunitas lokal dan
masyarakat luas pada umumnya.”

12 eH @

Berdasarkan pedoman ini, CSR tidak sesederhana sebagaimana dipahami dan

5
gqipraktikkan oleh kebanyakan perusahan. CSR mencakup kontribusi secara
§=konomi dan sosial yang akan berdampak pada penguatan lingkungan sosial
%nasyarakat tidak hanya untuk karyawan perusahaan tersebut tetapi bagi masyarakat
:_!':.sekitar dimana perusahaan itu beroperasi.

c

g‘ Pemerintah telah mengatur CSR yang harus dilaksanakan olen BUMN yang
:ﬁada di Indonesia dalam UU no.40 tahun 2007 Pasal 74 bahwa perseroan terbatas
g'yang menjalankan kegiatan usahanya di bidang yang berkaitan dengan sumber daya
3

Mne

~alam wajib melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan. CSR

Zdidefinisikan sebagai upaya sungguh-sungguh entitas bisnis untuk meminimumkan

=

Zdampak negatif dan memaksimalkan dampak positif operasi perusahaan seluruh

=]
%pemangku kepentingan dalam ranah ekonomi, sosial dan lingkungan untuk

mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan. Di Indonesia, Corporate Social

§Responsibility (CSR) diatur ketat dalam regulasi melalui Pasal 74 UU No. 40

(= )
E"Tahun 2007 Tentang Perseroan Terbatas dan Pasal 15 huruf (b) UU No. 25 Tahun
=

@2007 Tentang Penanaman Modal. CSR tersebut dianggap sebagai bagian dari
7]

=
wkewajiban yang dilekati sanksi. Meskipun hal tersebut masih menjadi perdebatan

P

ghingga saat ini karena dianggap tidak sesuai dengan konsep asli CSR yang sifatnya
?..sukarela dan tidak diatur oleh regulasi. Meskipun demikian, CSR telah ditegaskan

sebagai kewajiban melalui Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 53/PUU-V1/2008

ULIO,

ang sifatnya final dan binding.

91D uenj JIm) ey
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CSR bagi perusahaan adalah pengeluaran, begitu pula dengan pajak yang
@arus mereka bayarkan. Sederhananya, membayar pajak sekaligus mengeluarkan

X
“,éanggaran untuk kegiatan CSR Dberarti pengeluaran ganda bagi perusahaan.

din

"'Perhltungan ekonomis akan melihat pengeluaran ini sebagai kerugian perusahaan.

e

Tepat pada tanggal 4 April 2012, Pemerintah menerbitkan Peraturan
emerintah No. 47 Tahun 2012 (PP No. 47/2012) tentang Tanggung Jawab Sosial

odan Lingkungan (TJSL) Perseroan Terbatas. Sebagaimana yang tertera di dalam

19 1n15_SU|)%>|)| a1 i

Pasal 74 ayat (4), PP No. 47/2012 merupakan amanat langsung dari Undang

ESIUS

ndang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas (UU No. 40/2007).

ebelum disahkannya peraturan ini, sering dijadikan pembenar oleh beberapa

ao4u) ue

erseroan untuk mengingkari pelaksanaan tanggung jawab mereka terhadap

B

mgkungan dan sosial. Makanya, wajar bila harapan banyak orang kepada PP No.

MyLe!

!

7/2012 meluap tinggi demi melihat jalannya dengan baik program TJSL sebagai

salah satu jalan yang dapat ditempuh untuk mewujudkan cita-cita kesejahteraan.

(alg uel

Pasal 74 UU No. 40/2007 bukanlah aturan formal pertama yang

zmemperkenalkan konsep TJSL yang di Indonesia pemakaian istilahnya sering
=3

Edipertukarkan dengan Corporate Social Responsibility (CSR). Sekitar tiga bulan

w
wsebelum UU No. 40/2007 lahir, Pemerintah telah memperkenalkan konsep CSR

melalui Undang Undang No. 25 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal (UU No.

ep siu

525/2007). Pasal 15 huruf b UU No. 25/2007 menyatakan bahwa 'setiap penanam

Sl

odal berkewajiban melaksanakan tanggung jawab perusahaan'.

Peraturan ini  merupakan turunan dari UU No 36 Tahun 2008

entang Perubahan Keempat atas UU No 7 Tahun 1983 tentang Pajak Penghasilan

IM)] eijewd

UU PPh). Di dalam peraturan tersebut, donasi untuk kegiatan sosial akan

3| uepj )


http://www.hukumonline.com/pusatdata/detail/lt4f98d3a83cfd2/node/22/pp-no-47-tahun-2012-tanggung-jawab-sosial-dan-lingkungan-perseroan-terbatas
http://www.hukumonline.com/pusatdata/detail/26940/node/70/uu-no-40-tahun-2007-perseroan-terbatas
http://www.hukumonline.com/pusatdata/detail/26608/node/27/uu-no-25-tahun-2007-penanaman-modal
http://www.hukumonline.com/pusatdata/detail/26608/node/27/uu-no-25-tahun-2007-penanaman-modal
http://www.hukumonline.com/pusatdata/detail/28418/nprt/1011/uu-no-36-tahun-2008-perubahan-keempat-atas-undang-undang-nomor-7-tahun-1983-tentang-pajak-penghasilan
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menjadi pengurang pembayaran pajak penghasilan (PPh) pribadi maupun
@erusahaan. Meskipun pemotongan pajak (tax deduction) merupakan bentuk yang

X
Zpopuler di luar negeri dan menjadi wacana yang hangat di negeri ini, namun

a
E’i(eberlakuannya di Indonesia tetap memerlukan pertimbangan masak-masak.
%Pertama dan merupakan hal yang penting adalah pemotongan pajak dapat
U;;nenjadi isu yang sensitif dan berpotensi membuat jarak yang lebih besar di antara
%perusahaan dan pemangku kepentingan saat ini yang sebenarnya berada dalam
%ondisi yang dapat dikatakan low trust. Kedua, pemotongan pajak yang merupakan
:Eéalah satu bentuk insentif pajak harus mempertimbangkan kinerja. Sistem insentif
gbagi yang berkinerja tinggi haruslah diimbangi dengan sistem insentif bagi yang
§kinerjanya rendah demi terciptanya keadilan.

= Menjadi hal yang menarik untuk diteliti lebih lanjut berbagai masalah CSR
:,t:zlilihat dari sudut pandang perpajakan. Berbagai perbedaan kepentingan akan
grnenimbulkan konflik dalam menjalankan kebijakan CSR ini. Masalah yang muncul

adalah masalah penyediaan dana CSR terkait erat dengan kondisi perpajakan,

Eapabila dilihat dari perspektif perusahaan. Dari sudut Pajak Penghasilan (PPh),

7]
E:perusahaan biasanya harus memilih strategi sehingga semua biaya yang

[ =
&ikeluarkan untuk program CSR yang dipilih dapat dibebankan sebagai biaya yang

amengurangi laba kena pajak.

P

]
BZ Identifikasi Masalah

Dari deskripsi yang telah dipaparkan pada bagian latar belakang di atas,

aka untuk memudahkan proses penelitian guna menghindari pembahasan yang

E)g;euuo;u

erlalu meluas diperlukan adanya identifikasi masalah, yaitu sebagai berikut:

91D uenj JIm)
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Program-program Corporate Social Responsibility apa saja yang telah
dilaksanakan PT Padangbara Sukses Makmur dalam rangka memenuhi

kewajibannya sebagai perusahaan Perseroan?

Biaya Corporate Social Responsibility apa sajakah yang dapat dijadikan
pengurang penghasilan bruto PT Padangbara Sukses Makmur sesuai dengan
Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008?

Jika PT Padangbara Sukses Makmur menyerahkan pembayaran berupa
upah atas pekerjaan yang berhubungan dengan Corporate Social

Responsibility, bagaimana pemungutan pajaknya?

Bagaimana perlakuan atas pengeluaran atau biaya yang dikeluarkan PT
Padangbara Sukses Makmur dalam rangka implementasi Corporate Social
Responsibility terkait dengan perhitungan Pajak Penghasilan PT Padangbara
Sukses Makmur?

Bagaimana perlakuan PPN atas produk yang disumbangkan oleh PT
Padangbara Sukses Makmur dalam rangka implementasi Corporate Social
Responsibility?

Apakah perencanaan pajak yang dilakukan oleh PT Padangbara Sukses

Makmur dalam hal Corporate Social Responsibility telah efektif?

Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penulis akan membatasi

masalah tersebut menjadi:

Biaya Corporate Social Responsibility apa sajakah yang dapat dijadikan
pengurang penghasilan bruto PT Padangbara Sukses Makmur sesuai dengan

Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008?
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2. Apakah perencanaan pajak yang dilakukan oleh PT Padangbara Sukses
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@ Makmur dalam hal Corporate Social Responsibility telah efektif?

YeH

D.aBatasan Penelitian

Untuk mendapatkan arah pembahasan yang lebih jelas dan terarah, maka

1g1qw exd

uang lingkup penelitian dibatasi pada:

Implementasi Corporate Social Responsibility yang telah dilakukan oleh PT
Padangbara Sukses Makmur.

Laporan biaya Corporate Social Responsibility yang telah dilakukan oleh

PT Padangbara Sukses Makmur.

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e
Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

Perencanaan pajak terkait dengan kegiatan Corporate Social Responsibility
yang dilakukan oleh PT Padangbara Sukses Makmur yang dapat
dikurangkan dari penghasilan bruto perusahaan dalam rangka perhitungan

penghasilan kena pajak.

(3LD U SIM) BX{1IeULIgIU] UEP SIUSIE IN3ISUL) D)

Data yang digunakan merupakan data tahun 2012.

EsRumusan Masalah

3S

Berdasarkan pada batasan masalah yang telah diuraikan diatas, maka

mny

@henulis merumuskan masalah sebagai berikut:

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|
|

w ‘Biaya Corporate Social Responsibility apa sajakah yang dapat dijadikan

P

gpengurang penghasilan bruto dan bagaimana keefektifannya?”

Jul

Tujuan Penelitian

'r|
tULIO,

Adapun maksud dan tujuan penelitian ini adalah:

91D uen)j JIm) e
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Untuk mengetahui biaya Corporate Social Responsibility yang dapat
dijadikan pengurang penghasilan bruto PT Padangbara Sukses Makmur
sesuai dengan Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008.

Untuk mengetahui efektifitas perencanaan pajak yang dilakukan oleh PT

Padangbara Sukses Makmur dalam hal Corporate Social Responsibility.

G.5Manfaat Penelitian

=
=1

=

(319 ueRy YIMY BX13RWLIOU] UEP S|USIg 3N31S

=

7]

=

&

S

=5

%

7]

=
a.
b.
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a.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak, antara

Bagi Penulis:

Untuk menerapkan ilmu yang diperolen di bangku kuliah dalam
mempraktekannya sesuai dengan kondisi nyata yang ada.

Untuk menambah pengetahuan tentang ketentuan perpajakan dan
akuntansi dalam perlakuan Pajak Penghasilan menurut Standar Akuntansi
Keuangan dan Undang — Undang yang berlaku serta penguasaan penulis
terhadap perpajakan pada badan usaha yang dapat diterapkan dalam
masyarakat, terutama dalam implementasi kebijakan CSR yang

diterapkan oleh perusahaan.

2.  Bagi perusahaan:

Sebagai sarana untuk mengembangkan ilmu pengetahuan serta untuk
mengevaluasi sejauh mana sistem pendidikan telah dijalankan sesuai
dengan kondisi dan kebutuhan.

Diharapkan dapat memberi masukan kepada perusahaan, dalam hal ini
PT Padangbara Sukses Makmur mengenai implementasi kebijakan CSR

terutama dari sudut pandang akuntansi dan perpajakan.



menambah pengetahuan khususnya menyusun

perencanaan pajak perusahaan terkait dengan implementasi kebijakan
Bagi pembaca, dapat digunakan sebagai bahan referensi untuk penggunaan
analisis dan perancangan sistem dalam bidang akuntansi untuk menambah

(o)}
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@ Hak nmvmm milik IBI KKG (Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie) Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
% a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GI penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF S:zmmmw E b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.



